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Vaccines provide protection not only for the people 
who have been vaccinated but also for the broader 
community by reducing the spread of disease in a population. 
Children are a country's future human capital asset, so the 
COVID-19 pandemic that affects children must be a concern, 
as must the need for vaccinations appropriate for their age. 
Health behavior is expected to become a basic reference in 
the form of a Health Belief Model that combines knowledge 
and action by individuals or groups referring to health and 
preventive measures. This study aims to identify the 
relationship between parental health behavior and 
acceptance of Covid-19 vaccination in children aged 6-11 
years at MI Nurul Ulum, Sarikemuning Village, Senduro. 
            This research uses quantitative research, and the 
research design uses descriptive correlation, with a cross-
sectional design. The total population is 110 parents whose 
children attend MI Nurul Ulum, Sarikemuning Village, 
Senduro, Lumajang. The Sampling was 110 people using the 
Total Sampling technique. The questionnaire data was then 
analyzed using univariate and bivariate analysis with the chi-
square test. 
            The results of the Chi-Square analysis test show a 
value of α < 0.05, namely (α = 0.000) which means that there 
is a correlation between parental health behavior and 
acceptance of COVID-19 vaccination in children aged 6-11 
years at MI Nurul Ulum, Sarikemuning Village, Senduro 
Lumajang. The OR value of this study was 58,556 which 
means that parents' health behavior had an effect of 58,556 
times on acceptance of the COVID-19 vaccine in children. 
               The conclusion is that there is a correlation between 
Parental Health Behavior and Acceptance of COVID-19 
Vaccination in Children aged 6 -11 Years at MI Nurul Ulum, 
Sarikemuning Village, Senduro, Lumajang. The results of this 
research can be used as material for analysis and follow-up 
plans so that parents' poor health behavior and low 
acceptance of the Covid-19 vaccine can change for the better 
so that the achievement of COVID-19 vaccination in children 
can increase. 
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I. INTRODUCTION 

Vaksinasi merupakan salah 
satu upaya untuk mencegah semakin 
meluasnya penyebaran pandemi 
COVID-19. Vaksin tidak hanya 
memberikan perlindungan bagi orang-
orang yang telah melakukan vaksinasi, 
tetapi juga bagi masyarakat luas 
dengan mengurangi penyebaran 
penyakit dalam suatu populasi 
(Aldilawati & Hidayat, 2021). 
Vaksinasi COVID-19 bertujuan untuk 
mengurangi transmisi penularan 
COVID-19, menurunkan angka 
kematian dan kesakitan, tercapainya 
kekebalan kelompok di masyarakat 
(herd immunity) serta melindungi 
masyarakat agar tetap produktif 
secara sosial dan ekonomi. Kekebalan 
kelompok dapat terbentuk apabila 
cakupan vaksinasi tinggi dan merata di 
seluruh wilayah (Lasmita dkk, 2021). 

Laporan dokter anak indonesia 
yang dikutip oleh www.liputan6.com 
menyebutkan bahwa 11 ribu anak 
Indonesia telah terpapar covid-19 dan 
menjadi tingkat kematian anak 
tertinggi seAsia Pasifik yaitu 2,5%. 
Melalui laman resmi Satuan Tugas 
Penanganan COVID-19 per tanggal 31 
Agustus 2020, didapatkan data bahwa 
sebanyak 9,3% kasus positif COVID-
19 di Indonesia adalah anak-anak 
berusia 0-18 tahun. Dengan kata lain, 
pandemi covid-19 telah menjangkiti 
16.000 orang anak-anak selama kurun 
waktu Maret – Agustus 2020. 
Persentase tingkat kematian untuk 
anak-anak adalah 2,1% dari seluruh 
kematian COVID-19 di Indonesia, atau 
154 kematian dari 7.343 total kematian 
per Agustus 2020. (DPRD DIY, 2020) 

Situasi vaksinasi global data per 
10 Februari 2022 sebanyak 61% 
penduduk di dunia telah divaksin 
setidaknya dosis pertama, yang 
artinya mayoritas penduduk dunia 
telah divaksin (Kominfo,2022). Target 
vaksinasi Indonesia yaitu 234.666.020 
jiwa. Target vaksinasi untuk usia 6-11 

Tahun di Indonesia sebanyak 
26.400.300 jiwa dan sebanyak 82,22% 
telah mendapatkan vaksin dosis 
pertama, sebanyak 66,75% 
mendapatkan dosis kedua, sebanyak 
0,01% mendapatkan dosis ketiga. Di 
Provinsi Jawa Timur capaian vaksin 
anak untuk dosis 1 sebanyak 
2.970.440 anak, untuk dosis 2 
sebanyak 2.501.526 anak. Capaian 
vaksin Anak Kabupaten Lumajang 
sebesar 53.537 anak untuk dosis 
pertama, sebanyak 41.924 anak 
mendapatkan dosis kedua, 
(Vaksin.Kemkes.go.id, 2023).  

Jumlah anak usia 6-11 tahun di 
wilayah Kecamatan Senduro adalah 
4018 anak, hingga saat ini, jumlah 
anak yang tervaksin adalah 1796 
siswa untuk dosis 1, sedangkan 1289 
untuk dosis 2. Capaian vaksinasi 
COVID-19 pada anak di Kecamatan 
Senduro berada pada urutan ke-20 
dari 25 Puskesmas di Kabupaten 
Lumajang, yaitu sebesar 40,93% untuk 
dosis 1 dan 28% untuk dosis 2. 
Jumlah capaian di MI Nurul Ulum 
Desa Sarikemuning  dari 110 siswa 
yang tervaksin sejumlah 31 anak 
(Dinkes Kab Lumajang, 2022). 

Studi tentang potensi 
penerimaan vaksin COVID-19 pada 
13.426 orang yang dipilih secara acak 
di sembilan belas negara, sebagian 
besar dengan beban COVID-19 yang 
tinggi. Dari jumlah tersebut, 71,5% 
menjawab bahwa mereka akan 
mengambil vaksin jika terbukti aman 
dan efektif (Ge´ne´reux et al., 2021). 
Hasil survei oleh Kemenkes RI bahwa 
masih ada 33% warga yang menolak 
dan tidak yakin, bahkan 7,65% 
masyarakat masih menolak vaksin 
COVID-19 (Kemenkes RI, 2020d). 
Studi penerimaan vaksin COVID-19 di 
Indonesia menunjukkan bahwa 77,7% 
responden bersedia untuk divaksin. 
Namun, dari hasil analisis persepsi 
masyarakat didapatkan 35,7% 
kelompok orang dengan pendidikan 
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tinggi memiliki persepsi negatif 
terhadap vaksin COVID-19 (Argistra, 
2021). Penelitian oleh Altulaihi pada 
tahun 2021 mengenai persepsi orang 
tua terhadap vaksinasi COVID-19 
anak di Saudi, ditemukan bahwa 
persepsi negatif lebih terkait dengan 
tingkat kesediaan orang tua dalam 
memvaksinasi anaknya yang lebih 
tinggi (Altulaihi et al., 2021).  

Persepsi masyarakat yang 
menolak pelaksanaan vaksinasi 
COVID-19 dipengaruhi oleh 
pengetahuan, sikap dan tindakan 
individu. Perilaku kesehatan 
diharapkan menjadi acuan dasar 
dalam bentuk Health Belief Model 
yang mengkombinasikan antara 
pengetahuan dan tindakan oleh 
individu atau kelompok mengacu pada 
kesehatan dan tindakan pencegahan. 
Health Belief Model menjelaskan 
persepsi atau kepercayaan individu 
dalam menentukan sikap melakukan 
atau tidak melakukan perilaku 
kesehatan. Kepercayaan atau 
persepsi individu dapat menentukan 
keputusan individu untuk 
merencanakan suatu tindakan dalam 
diri individu. Persepsi atau 
kepercayaan diperoleh dari 
pengalaman, pengetahuan dan 
informasi yang didapatkan sehingga 
individu mampu memutuskan 
melakukan tindakan (Pakpahan, 
dkk.2021).  

Health Belief Model memiliki 
komponen dasar yang meliputi 
perceived susceptibility (kerentanan) 
persepsi individu bahwa dirinya rentan 
tertularnya COVID-19 sehingga 
melakukan upaya pencegahan berupa 
vaksinasi, perceived severity 
(keseriusan) bahwa individu merasa 
COVID-19 membawa dampak serius 
untuk kesehatan sehingga 
memunculkan motivasi untuk 
melakukan vaksinasi, perceived 
benefit (manfaat yang dirasakan) 
bahwa pelaksanaan vaksinasi COVID-

19 dapat memberikan manfaat bagi 
kesehatan, perceived barrier 
(hambatan) yang dirasakan individu 
dalam mengikuti program vaksinasi 
COVID-19 yang dilaksanakan 
didaerah masing-masing, cues to 
action (isyarat bertindak) dukungan 
keluarga, tenaga kesehatan, dan 
informasi media.  Variabel lain 
demografi, sosiopsikologi, dan struktur 
yang berbeda dapat mempengaruhi 
perilaku kesehatan (Abraham., et al. 
2015 dalam Laili., dkk.jurnal 2021). 

Puskesmas Senduro telah 
membagikan surat persetujuan kepada 
orang tua perihal pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19 pada anak di 
sekolah. Di MI Nurul Ulum Desa 
Sarikemuning hasil didapatkan dari 
110 walimurid di MI sejumlah 67 
walimurid menolak dilakukan vaksinasi 
COVID-19 pada anaknya. Dari 10 
walimurid yang di wawancarai 
diketahui orang tua menolak anaknya 
untuk di vaksin, dan di dapatkan data 
bahwa 9 orang tua belum 
melaksanakan vaksinasi, dan rata – 
rata keluarga atau tetangga juga tidak 
melakukan vaksinasi, alasan mereka 
adalah takut adanya efek samping 
vaksin untuk anaknya, persepsi jika 
COVID-19 itu tidak ada, dan percaya 
berita – berita hoax yang ada di media 
masa tentang vaksinasi. Oleh karena 
itu perlu dikaji perilaku kesehatan 
orang tua dan merancang intervensi 
perbaikan perilaku kesehatan. 

Solusi dan upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dalam pelaksanaan vaksin 
COVID-19 yaitu meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan tindakan 
orang tua  melalui kebijakan advokasi 
tentang vaksinasi Covid-19. Advokasi 
berisi pemahaman yang lengkap 
tentang vaksinasi COVID-19, 
membantu pihak seperti pemerintah 
daerah, lembaga swadaya 
masyarakat, akademisi, media, tokoh 
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agama, tokoh masyarakat dan swasta 
dalam memberikan informasi kepada 
orang tua sehingga dapat 
mempengaruhi sikap dan tindakan 
untuk mendukung pelaksanaan 
vaksinasi Covid-19 (Kemenkes RI, 
2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi Hubungan perilaku 
kesehatan orang tua dengan  
penerimaan vaksinasi covid-19 pada 
anak usia 6-11 Tahun di MI Nurul 
Ulum Desa Sarikemuning Kecamatan 
Senduro. 

 
II. METHODS. 

Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif, desain 
penelitian yang digunakan diskriptif 
korelasi, dan menggunakan desain 
cross sectional study. Jumlah populasi 
sebanyak 110 orang orang tua yang 
anaknya bersekolah di MI Nurul Ulum 
Desa Sarikemuning Kecamatan 
Senduro Kabupaten Lumajang. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik Total Sampling, sebanyak 110 
orang. Data yang dikumpulkan 
menggunakan kuesioner selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis 
univariat dan bivariat dengan uji chi 
square.  

 
III. RESULT 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan jenis kelamin pada  
orang tua/wali murid yang anaknya 
bersekolah di MI Nurul Ulum 
Sarikemuning (N=110). 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase (%) 

Laki – laki 36 32.7 

Perempuan 74 67.3 

TOTAL 110 100 

 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa 
rata rata jenis kelamin responden pada 
penelitian ini adalah perempuan. 
Jumlah responden laki – laki sejumlah 
36 orang (32,7%), dan perempuan 
sejumlah 74 orang (67,3%). 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan usia pada  orang tua/wali 
murid yang anaknya bersekolah di MI 
Nurul Ulum Sarikemuning (N=110) 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20-30 tahun 33 30 
>30-40 tahun 38 34.5 
>40-50 tahun 23 20.9 
>50-60 tahun 11 10 
>60 tahun 5 4.5 

TOTAL 110   100 

 

Tabel 3.2 menunjukkan hasil analisa 
karakteristik responden penelitian 
berdasarkan usia. Hasil analisa 
menunjukkan responden pada 
penelitian yang berjumlah 110 orang 
tua/wali murid menunjukkan, 
responden terbanyak berusia >30-40 
tahun sejumlah 38 orang (34,5%), dan 
responden paling sedikit berusia >60 
tahun sejumlah 5 orang (4,5%). 
 
 
Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
pada  orang tua/wali murid yang 
anaknya bersekolah di MI Nurul Ulum 
Sarikemuning (N=110) 

Tingkat 
pendidikan 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Tidak 
Sekolah 

6 5.5 

SD 13 11.8 
SMP 40 36.4 
SMA 47 42.7 
PT 4 3.6 

TOTAL 110   100 

 

Tabel 3.3 menunjukkan hasil 
analisa karakteristik responden 
penelitian berdasarkan tingkat 
pendidikan terakhir. Hasil analisa 
menunjukkan responden pada 
penelitian yang berjumlah 110 orang 
tua/wali murid menunjukkan, 
responden terbanyak berpendidikan 
terakhir SMA sejumlah 47 orang 
(42,7%), dan responden paling sedikit 
berpendidikan terkahir perguruan 
tinggi sejumlah 4 orang (3,6%). 
 

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pekerjaan pada  orang 
tua/wali murid yang anaknya 
bersekolah di MI Nurul Ulum 
Sarikemuning (N=110) 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
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IRT 46 41.8 
Petani 16 14.5 

Wiraswasta 34 30.9 
Karyawan 13 11.8 

PNS/TNI/POLRI 1 0.9 

TOTAL 110 100 

 
Tabel 3.4 menunjukkan hasil 

analisa karakteristik responden 
penelitian berdasarkan pekerjaan. 
Hasil analisa menunjukkan responden 
pada penelitian yang berjumlah 110 
orang tua/wali murid menunjukkan, 
responden terbanyak tidak 
bekerja/hanya mengurus rumah 
tangga (IRT) sejumlah 46 orang 
(41,8%), dan responden paling sedikit 
bekerja sebagai PNS sejumlah 1 
orang (0,9%). 
Tabel 3.5 Perilaku Kesehatan Orang Tua 

(N=110) 

Perilaku 
kesehatan 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 78 70.9 
Kurang 32 29.1 

TOTAL 110 100 

Dari Tabel 3.5 diketahui 
responden memiliki perilaku 
kesehatan yang baik sejumlah 78 
orang (70,9%), dan memiliki perilaku 
kesehatan yang kurang sejumlah 32 
orang (29,1%). 
 

Tabel 3.6 Penerimaan Vaksinasi Anak  (N=110) 

Jenis kelamin Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Tinggi 52 47.3 
Rendah 58 52.7 

TOTAL    110 100 

Dari Tabel 3.6 diketahui 
responden yang penerimaan 
vaksinnya tinggi sejumlah 52 orang 
(47,3%), dan penerimaan vaksinnya 
rendah sejumlah 58 orang (52,7%). 
 

Analisis Bivariat 
Hasil Analisis Bivariat antara 

variabel Independen dengan variabel 
dependen adalah sebagai berikut :  
Hubungan Perilaku Kesehatan Orang 
tua dengan Penerimaan Vaksinasi 
COVID-19 pada Anak usia  6 -11 
Tahun Di MI Nurul Ulum Desa 

Sarikemuning Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang. 
 
 

Tabel 3.7 Case Processing Summary (N=110) 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Perilaku 
Kesehatan * 
Penerimaan 
Vaksin 

110 100.0% 0 .0% 110 100.0% 

Berdasarkan Tabel 3.7 
diketahui bahwa terdapat 110 data 
yang semuanya diproses ke dalam 
analisis (maka tidak ada data yang 
missing atau hilang), sehingga 
tingkat kevalidannya adalah 100%. 
 

Tabel 3.8 Crosstabulation 

   Penerimaan 
vaksin 

Total    Tinggi Rendah 

Perilaku 
kesehatan 
orang tua 

Baik Count 51 27 78 

Expected 
Count 

36.9 41.1 78.0 

Kurang Count 1 31 32 

Expected 
Count 

15.1 16.9 32.0 

Total Count 52 58 110 

Expected 
Count 

52.0 58.0 110.0 

Berdasarkan Tabel 3.8 
diketahui bahwa ada 51 orang tua 
dengan perilaku kesehatan yang baik 
mempunyai penerimaan vaksin yang 
tinggi, 27 orang tua dengan perilaku 
kesehatan yang baik mempunyai 
penerimaan vaksin yang rendah, 1 
orang tua dengan perilaku kesehatan 
yang kurang mempunyai penerimaan 
vaksin yang tinggi, 31 orang tua 
dengan perilaku kesehatan yang 
kurang mempunyai penerimaan 
vaksin yang rendah. 
 

Tabel 3.9 Hasil Uji Chi Square Hubungan 
Perilaku Kesehatan Orang tua 
dengan Penerimaan Vaksinasi 
COVID-19 pada Anak usia  6 -11 
Tahun Di MI Nurul Ulum Desa 
Sarikemuning Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang. 
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Value Df 

Asymp. 
Sig. (2-
sided) 

Exact 
Sig. (2-
sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-
Square 

35.287a 1 0.000 
  

Continuity 
Correctionb 

32.834 1 0.000 
  

Likelihood Ratio 42.640 1 0.000   

Fisher's Exact 
Test 

   
0.000 0.000 

Linear-by-Linear 
Association 

34.967 1 0.000 
  

N of Valid Casesb 110     

 

Berdasarkan Tabel 3.9 
diketahui nilai Asymp. Sig. (2-sided) 
pada uji Pearson Chi-Square adalah 
sebesar 0,000. Karena nilai Asymp. 
Sig. (2-sided) 0,000 < 0,05 , maka 
berdasarkan dasar pengambilan 
keputusan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak, berarti Ada 
hubungan antara Perilaku Kesehatan 
Orang tua dengan Penerimaan 
Vaksinasi COVID-19 pada Anak usia  
6 -11 Tahun Di MI Nurul Ulum Desa 
Sarikemuning Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang.  

 
Tabel 5.12 Mantel-Haenszel Common Odds 
Ratio Estimate 

 

Estimate 58.556 

ln(Estimate) 4.070 

Std. Error of ln(Estimate) 1.044 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

 

Berdasarkan Tabel 5.12 Nilai 
OR menunjukkan angka 58.556 yang 
berarti bahwa Perilaku kesehatan 
orang tua berpengaruh 58.556 kali 
terhadap penerimaan vaskin Covid-19 
pada anak. 
IV. DISCUSSION 

Perilaku Kesehatan Orang Tua 
Pada hasil distribusi jawaban 

perilaku kesehatan orang tua 
kemudian dibagi menjadi dua kategori 
yaitu perilaku baik dan perilaku 
kurang. Kategori ini dikelompokkan 
berdasarkan nilai interval yaitu Baik 
bila jawaban responden mencapai 

≥60%, Kurang bila jawaban responden 
mencapai <60%. Sebanyak 78 
responden (70,9%) mempunyai 
perilaku kesehatan yang baik dan 
sebanyak 32 responden (29,1%) 
mempunyai perilaku kesehatan yang 
kurang. 

Perilaku kesehatan diharapkan 
menjadi acuan dasar dalam bentuk 
Health Belief Model yang 
mengkombinasikan antara 
pengetahuan dan tindakan oleh 
individu atau kelompok mengacu pada 
kesehatan dan tindakan pencegahan. 
Health Belief Model menjelaskan 
persepsi atau kepercayaan individu 
dalam menentukan sikap melakukan 
atau tidak melakukan perilaku 
kesehatan. Health Belief Model 
menjelaskan persepsi atau 
kepercayaan individu dalam 
menentukan sikap melakukan atau 
tidak melakukan perilaku kesehatan 
(Pakpahan, dkk.2021). Variabel 
Perilaku kesehatan Orang Tua dalam 
penelitian ini meliputi perceived 
susceptibility (kerentanan), perceived 
severity (keseriusan), perceived 
benefit (manfaat yang dirasakan), 
perceived barrier (hambatan), cues to 
action (isyarat bertindak) (Abraham., et 
al. 2015 dalam Laili., dkk.jurnal 2021). 

Pada penelitian yang di lakukan 
(Puspasari Anggraeni et al., 2021) 
persepsi ketakutan dan kerentanan 
akan tingkat keparahan suatu penyakit 
yang bisa saja terjadi mendorong 
seseorang untuk melakukan upaya 
pencegahan, yang dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan vaksinasi 
COVID-19. Hal serupa juga ditemukan 
dalam penelitian Xiaoli Nan mengenai 
vaksin HPV di antara orang ras Afrika 
Amerika, pada penelitiannya 
ditemukan bahwa orang-orang yang 
merasa dirinya rentan  akan HPV lebih 
memilih untuk divaksin (Nan et al., 
2016). Begitu pula  penelitian Yulia 
Fitriani, dengan pendekatan yang 
sama yaitu HBM, pada  penelitiannya 
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menemukan bahwa orang yang 
persepsi kerentanannya tinggi  lebih 
memiliki peluang untuk divaksin 22.8 
kali lebih besar dibanding yang  
memiliki persepsi kerentanan yang 
rendah (Fitriani, Mudigdo, & Andriani, 
2018). 

Perawat di Hong Kong 
melakukan penelitian serupa, hasilnya  
mengatakan bahwa salah satu alasan 
para perawat di Hong Kong  
melakukan  vaksinasi adalah adanya 
kemungkinan berkurangnya komplikasi 
yang dapat  timbul apabila tertular dan 
sudah divaksin (Kwok et al., 2021). 
Keragu-raguan vaksin (vaccine 
hesitancy) bersifat kompleks dan 
spesifik konteks, bervariasi  menurut 
waktu, tempat, dan vaksin. Salah satu 
yang berpengaruh adalah adanya 
kepercayaan akan manfaat dan 
keamaan vaksin (Butter, McGlinchey, 
Berry, & Armour, 2021). Hal ini 
mengindikasikan pentingnya promosi 
manfaat vaksin kepada masyarakat 
luas (Lin et al., 2020). 

Pada penelitian yang di lakukan 
(Puspasari Anggraeni et al., 2021) ada   
beberapa hal yang dimasukkan dalam 
variabel persepsi hambatan, yaitu   
khawatir vaksin tidak manjur, khawatir 
tentang kemampuan  membayar,  
khawatir  tentang  efek  samping,  dan  
khawatir  tentang kehalalan vaksin. 

Di era digital saat ini, semua 
orang memiliki akses informasi 
kesehatan dari berbagai sumber 
termasuk internet dan  berbagai media 
sosial. Ketika media sosial 
mendapatkan popularitas yang 
meningkat dan mendunia, ada 
kekhawatiran pada sektor kesehatan 
masyarakat yang berkembang 
mengenai dampak konten anti 
vaksinasi pada penolakan vaksin. Hal 
tersebut membuat orang tua semakin 
khawatir jika anak-anak mereka 
mendapatkan vaksin COVID-19, dan 
berakibat capaian vaksin COVID-19 
pada anak rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa di masa yang 
akan datang kita harus fokus pada 
pengembangan dan analisis strategi 
yang efektif untuk mendorong orang 
tua agar mengizinkan anak-anaknya 
untuk divaksin sehingga terbentuk 
herd immunity pada anak-anak dan hal 
tersebut adalah upaya untuk 
mencegah semakin meluasnya 
penyebaran pandemi COVID-19. 

 
Penerimaan vaksin COVID-19 pada 
anak. 

Pada hasil distribusi jawaban 
penerimaan terhadap vaksin COVID-
19 pada anak kemudian dibagi 
menjadi dua kategori yaitu penerimaan 
tinggi dan penerimaan rendah. 
Kategori ini dikelompokkan 
berdasarkan nilai interval yaitu  ≥60% 
adalah penerimaan tinggi dan <60% 
adalah penerimaan rendah terhadap 
vaksin COVID-19 pada anak. 
Sebanyak 52 responden (47,3%) 
mempunyai penerimaan tinggi dan 
sebanyak 58 responden (52,7%) 
mempunyai penerimaan rendah. 

 Penerimaan vaksin COVID-19 
rendah dapat dikarenakan oleh 
beberapa alasan alasan tidak percaya 
vaksin, tidak yakin keamanannya, 
tidak yakin terhadap kehalalannya, 
takut terhadap efek samping vaksin. 
(Harapan et al. 2020). Dari penelitian 
(Nugroho et al.. 2021) mengenai 
penerimaan vaksin COVID-19 di 
Indonesia bahwa sebagian besar 
responden menerima vaksinCOVID-19 
terlebih jika vaksin COVID-19 memiliki 
efikasi yang tinggi. Semakin tinggi 
efikasi dari vaksin COVID-19  dapat 
meningkatkan penerimaan dan 
kepercayaan masyarakat terhadap 
vaksin COVID-19. Namun, pada hasil 
penelitian memperlihatkan masih 
adanya keraguan pada orang tua 
mengenai vaksin COVID-19 pada 
anak. Keraguan orang tua ini dapat 
disebabkan oleh beredarnya isu, 
rumor dan berita tidak benar yang 
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beredar dimasyarakat mengenai 
vaksin COVID-19. 

 Sehingga, pemerintah harus 
melakukan upaya untuk meningkatkan 
penerimaan masyarakat dengan 
mengembangkan sumber informasi 
masyarakat melaui strategi komunikasi 
telekomunikasi seperti televisi dan 
media sosial, pendekatan kepada 
tokoh penting atau kelompok 
masyarakat seperti pemuga agama, 
organisasi profesi dan organisasi 
masyarakat, sehingga para orang tua 
paham betul mengenai vaksin COVID-
19 pada anak dan tidak khawatir jika 
anak mereka mendapat vaksin 
COVID-19. Selain itu, pemerintah 
dapat melakukan upaya dengan 
membuat kebijakan untuk 
meningkatkan capaian vaksinasi 
COVID-19 pada anak. Semakin 
banyaknya anak-anak yang telah 
divaksinasi COVID-19 maka semakin 
cepat pula terbentuknya herd immunity 
pada anak. 

 
Hubungan Perilaku Kesehatan 
Orang tua dengan Penerimaan 
Vaksinasi COVID-19 pada Anak usia  
6 -11 Tahun Di MI Nurul Ulum Desa 
Sarikemuning Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang 

Hasil uji analisis Chi-Square 
menunjukkan nilai α < 0,05, yaitu (α = 
0,000) yang berarti bahwa ada 
Hubungan Perilaku Kesehatan Orang 
tua dengan Penerimaan Vaksinasi 
COVID-19 pada Anak usia  6 -11 
Tahun Di MI Nurul Ulum Desa 
Sarikemuning Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang. Nilai OR dari 
penelitian ini yaitu 58.556 yang berarti 
bahwa Perilaku kesehatan orang tua 
berpengaruh 58.556 kali terhadap 
penerimaan vaskin COVID-19 pada 
anak. 

Dampak positif yang di 
dapatkan apabila Health Belief Model 
di gunakan dalam pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19 adalah merubah 

persepsi individu tentang kemampuan 
dan pengetahuan yang mempengaruhi 
sikap, tindakan dan perilaku individu 
menerima pelaksanaan vaksin COVID-
19 sehingga membantu mengurangi 
penularan COVID-19, menurunkan 
angka kesakitan dan kematian, 
mencapai herd immunity, dan 
masyarakat terlindungi sehingga bisa 
produktif secara sosial dan ekonomi 
(Iskak et al., 2021; Nugroho, 2021). 
Kendala dari penerapan Health Belief 
Model adalah keterbatasan stok vaksin 
yang mengakibatkan terhambatnya 
pelaksanaan vaksin dan tidak efektif 
dalam mempercepat penurunan 
penyebaran COVID-19 (Purwodiharjo 
and Suryani, 2020).  

Hasil penelitian (Ma’rifati, Lu’luil, 
2021) menunjukkan bahwa variabel 
yang berhubungan dengan 
penerimaan vaksin COVID-19 yaitu 
pada kelompok persepsi kerentanan 
terinfeksi COVID-19; persepsi 
kemungkinan tertular COVID-19 (p-
value=0,000) dan persepsi perilaku 
prokes (p-value), kelompok persepsi 
keseriusan terinfeksi COVID-19, 
variabel persepsi dampak kesehatan 
mental (p-value=0,000) dan persepsi 
keparahan terinfeksi COVID-19 (p-
value=0,000), kelompok persepsi 
hambatan vaksinasi COVID-19, 
ketakutan rasa sakit vaksinasi (p-
value=0,004), keraguan pada vaksin 
COVID-19 (p-value=0,000), persepsi 
ketakutan KIPI (p-value=0,000), 
persepsi aksesibilitas vaksin COVID-
19 (p-value=0,000), dan persepsi 
informasi vaksin COVID-19 (p-
value=0,000), dan kelompok manfaat 
vaksinasi COVID-19, persepsi rasa 
aman (p-value=0,000) dan persepsi 
manfaat vaksinasi bagi orang lain (p-
value=0,000). Sedangkan satu 
variabel kelompok persepsi keseriusan 
yaitu persepsi masyarakat tentang 
terinfeksi COVID-19 (p-value=0,338) 
tidak berhubungan dengan 
penerimaan vaksin COVID-19.  
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Perilaku kesehatan orang tua 
dalam pemberian vaksinasi COVID-19 
dapat dilihat dari persepsi individu 
tentang kemampuan dan pengetahuan 
yang mempengaruhi sikap, tindakan 
dan perilaku individu menerima 
pelaksanaan vaksin COVID-19. 
Semakin baik perilaku kesehatan pada 
orang tua maka semakin besar pula 
penerimaan orang tua terhadap 
vaksinasi COVID-19. Perlu adanya 
penyebaran informasi yang positif 
yang terstruktur tentang vaksinasi 
COVID-19 sehingga dapat 
mempengaruhi penerimaan orang tua 
terhadap vaksinasi COVID-19 Anak. 

 
V. CONCLUSION 
1. Dari hasil identifikasi perilaku 

kesehatan orang tua kemudian 

didapatkan sebagian besar 
mempunyai perilaku kesehatan 
yang baik  

2. Dari hasil identifikasi penerimaan 
vaksin COVID-19 pada anak 
didapatkan  sebagian besar 
mempunyai penerimaan rendah. 

3. Dari hasil identifikasi Perilaku 
Kesehatan Orang tua dengan 
Penerimaan Vaksinasi COVID-19 
pada Anak didapatkan nilai P = 
0,000 yang berarti Adanya 
Hubungan Perilaku Kesehatan 
Orang tua dengan Penerimaan 
Vaksinasi COVID-19 pada Anak 
usia  6 -11 Tahun Di MI Nurul Ulum 
Desa Sarikemuning Kecamatan 
Senduro. 
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